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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) anak, keluarga, dan kehidupan sehari-hari
merupakan fondasi penting dalam perkembangan diharapkan anak dapat lebih mudah mengenal
kepribadian ~ anak.  Salah  satu  aspek dan memahami tentang dirinya. Hal ini selaras
perkembangan yang perlu ditanamkan sejak dini dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

adalah pengenalan identitas diri. Pengenalan Tasya Safhira (2024) dengan meningkatkan rasa

identitas diri pada anak usia dini men€akup perca diri anak wusia 5-6 tahun melalui

kemampuan anak mengenal name ur, jenis penerap etode bercerita di TK Nursittah

kelamin, anggota aan, serta Samarinda juga dilakukan oleh

karakteristik 2) dengan judul
(Kemendikbudri a ini rita Untuk

Anak Pra

menjadi dasar

percaya/ diri, asilnya

bersosi i ing itar. i : netode

perlu

rcerita

identitas dirinya , d o lan identitas diri
masih ragu rken 1 dan kurang ak. : at dalam

percaya diri keti bercerita tentang

penelitian  ini nana penerapan

dirinya. Kondisi ri nenunjukkan perlunya metode  bercerita dalan meningkatkan

upaya perbaikan dalam p s diri anak Kelompok A di TK

Metode bercerita Timur.

metode pembelajaran y

usia dini karena dapat
P Penelitian ini menggunakan Penelitian

hasa, i, h . .
bahasa, emosi, serta pemahaman konsep secara Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus yang

menyenangkan (Rusniyah, 2017). Kegiat L. . .
Y & (Rusniya 7) cglatan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi,

lan i . .
pengenalan identitas diri dengan menggunakan dan refleksi (Kemmis dan McTaggart2014).

metode bercerita yang memuat tentang jati diri Tahapan ini dilakukan dalam dua siklus dimana
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masing-masing siklus dilihat peningkatan hasil
belajar anak dalam mengenalkan identitas
dirinya. Penelitian dilaksanakan di TK Dewantara
Kalianget Timur. Subjek penelitian pada anak
Kelompok A pada semester genap tahun ajaran
2025-2026 sebanyak 11 anak terdiri atas 4 laiki-
laki dan 7 perempuan.
Teknik pengumpulan data yan yunakan
Teknik

menggunakan
kualitatif’ (Suh
berupa
identi

keber

1%.. Hasil Peneliti

terliha dari baran  tingkat

alan identitas diri
di b
keberhasilan. Berdasarka
diketahui bahwa dari 11
kelompok A TK
Timur, terdapat 6 (55%) anak memiliki

kemampua

anak yang bera

kemampuan pengenalan identitas diri
dalam kategori belum berkembang (BB)

secara optimal dengan rincian ada 3 (27%)
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anak mulai berkembang (MB), dan 2
(18%) berkembang sesuai harapan (BSH).

Sedangkan, berkembang sangat
baik (BSB) tak seorangpun yang mencapai
indikator keberhasilan. Berdasarkan hasil
observasi awal tersebut, maka perlu
dilakukan tindakan pembelajaran yang

kan melalui perbaikan

Pembelajaran yang
kepada model
(PTK). Berikut

ondisi awal

rosent

0%
18%

ai Berkembang

Kondisi Awal Pengenalan Identitas Diri

Anak Kelompok A
BSB BSH MB BB

m JUMLAH ANAK  m PERSEN = PROSENTASE

Secara umum tingkat

emampuan mengenalkan identitas diri
pok A TK Dewantara pada
berada pada taraf

signifikansi 18 9% yang menyatakan
bahwa tingkat kemampuannya tergolong

belum berkembang (BB).

(b) Siklus I



Pada siklus I,  pembelajaran
pengenalan identitas diri di kelompok A
TK Dewantara Kalianget Timur dengan
menerapkan metode bercerita mulai
dilakukan. Perencanaan pembelajaran
disusun sesuai dengan hasil refleksi pada
kondisi awal kemampuan pengenalan
identitas diri anak kelompo
data
penelitian i lihat bahwa
secara

pening

3

4

Keterangan:
BSB = Belum San

Kemampuan Pengenalan Identitas Diri
Anak Kelompok A pada Siklus I

BSB BSH MB BB

m JUMLAH ANAK m PERSEN = PERSENTASE

umum tingkat

alkan identitas diri

signifikansi 54
tingkat

belum

II,
>uru _adalah:

boneka
aktif dalam
alkan diri

secara dengan suasana

menyenangka guru memberikan

jian dan tepuk semangat. Dalam hal
jaran sangat kondusif, anak

antusias, berani berbicara,

ih percaya diri.

Berdasarkan  hasil penilaian
menunjukkan bahwa: terdapat 5 anak
(46%) mencapai berkembangan sangat

baik (BSB), 4 anak (36%) mencapai
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@
kerkembang sesy=uai harapan (BSH), 2
anak (18%) berada pada kategori mulai
berkembang (MB), dan tidak ada (0%)
anak pada kategori belum berkembang
(BB). Berdasarkan hasil analisis data
tersebut, berikut dijabarkan tabel hasil
peningkatan pengenalan identitas, - diri

anak Kelompok A T vantara

Kalianget melalui

‘u

pe metode

bercerita.

No

Prosent

46%
36%
18%
0%

Kemampuan Pengenalan Identitas
Diri Anak Kelompok A pada Siklus II

BSB BB

m JUMLAH ANAK m PERSEN = PROSENTASE

negenal
A
81% o

alam katego
pada taraf
ator keberhasilan di atas

75% berkembang

pencapaian ind

Jumlah anak yan
sebanyak 9 anak

—~

data
digambarkan

Berdasarkan analisis

penelitian ini, berikut
perbandingan hasil pembelajaran dengan
menerapkan motode bercerita dalam

pengenalan identitas diri anak Kelompok
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A TK Dewantara Kalianget Timur pada

siklus I dan siklus II
. Kategori
No | Siklus I —ep= e T"MB T BB
Pra 0, 0, 0, 0,
1| s | 0% | 18% | 27% | 55%
2 I 9% | 45% | 28 % | 18 %
3 il 46% | 36% | 18% | 0%
-
Perbandingan
Tingkat...
4 o
BSB BSH MB BB
m PRASIKLUS m SIKLUS | = SIKLUS [I

pek yan,

iamati
yebut
nama

pu
beda
an dengan
baik
Sudah

enyebut
lan 2 mampu
. enyebutka: menyebut
umur/usia
kan
Hampir
Menyebut Sebagian anak | seluruh anak
mampu mampu
. arga menyebutkan menyebut
kan
Keberan Mulai percaya izﬂga:ril;tl;
berbicara diri percay
diri
Kea 2 .
Kura.ng Cukup aktif Sangat ak.tlf
. aktif dan antusias
pembelajaran
Dengan demikian, indikator

keberhasilan (=75%) telah tercapai. Atas

dasar hasil yang dicapai dalam



pembelajaran ~ dengan = menerapkan akan membantu anak memahami materi tentang
metode Dbercerita dalam meningkatkan identitas diri dengan lebih mudah.

pengenalan identitas diri anak kelompok Pada siklus I ini pengenalan identitas diri
A di TK Dewantara Kalianget Timur anak kelompok A TK Dewantara setelah
dihentikan. dilakukan pembelajaran dengan menerapkan

metode bercerita secara umum menunjukkan

‘ pencapaian sebesar 54% dengan kategori belum
Pada kondisi awal sebelun dakan berke BB dan belum mencapai indikator

2. Pembahasan

dilakukan, kemampuan ntitas diri keberhasi ini, masih terdapat

anak masih tergol erada pada icara, kurang fokus

kategori “ belum mampu

besar anak ecara lengkap.
dirinya d ini ak' usia dini
lengkay

enarik,

dan Q ¢ secara

dan k
an
berkembang. Hal. ini i cerita. ersebut terbukti
awal : ; a1 dalam
keluarga d

engenalan

menunjukkan adanya an kemampuan identitas diri a

lebih signifikan.

mperkenalkan dirinya secara mandiri,

i peningkatan yang

pengenalan iden ar anak sudah

yang tidak begitu
signifikan. Melalui metode bercerj ak mulai
tertarik dan lebih fokus men

pembelajaran. Penggun: sempurna, menyebutkan

dengan memanfaatkan aki dan perempuan, dan

sebagai teman sejawat/tutor sebaya melakukan menyebutkan anggota keluarga lainnya seperti
penceritaan dalam pengenalan identitas diri, dan kakek dan nenek dan atau kakak dan adik. Anak
bentuk cerita yang sederhana berdasarkan tema, juga terlihat lebih percaya diri, aktif menjawab
sub tema, dan materi pokok yang dikembangkan, pertanyaan guru, serta antusias mengikuti

kegiatan pembelajaran. Suasana belajar menjadi
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lebih menyenangkan dan interaktif sehingga anak
lebih mudah memahami materi cerita yang
disajikan. Peningkatan ini terjadi sangat
signifikan hingga mencapai 82%. Taraf ini
menunjukkan bahwa pengenalan identitas diri
anak kelompok A TK Dewantara dengan
menerapkan metode bercerita berada pada_taraf
(BSB).
2 terbukti

kemampuan berkembang sangat

Berdasarkan hal itu,

efektif dalam meni an identitas

diri anak, karena:

(1) sesuai de
dini

) al

ang ko

Temuan
sebelu
menyataka

meningka ya di ema

komunikasi anak usia penelitian lain

yang dilakukan o a Nur Aisyah, 2022)
juga memberikan kontri
terhadap hasil penelitia
sebagai salah satu impl
untuk  meningkatkan
secara lisan melalui kalimat-kalimat yang mereka
dengar serta interaksi yang terjadi saat guru
sedang bercerita.

Penelitian ini juga selaras dengan hasil

penelitian yang dilakukan oleh (Alfiah, Erina
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Saragi, dan Titi Rachmi, 2025). Pada dasarnya
metode bercerita cukup memberikan kontribusi
terhadap hasil belajar anak TK, khususnya dalam
mengembangkan tingkat kepercayaan  diri
sehingga mereka mampu mengungkapkan ide,
gagasan, dan percaya adiri dalam mengenalkan

identitas diri.

B n demikian, penerapan metode

bercerita t ingkatkan kemampuan

iri,

tetapi  juga

asa percaya diri

aitu 92%

anak mencapa SB. Dengan

demikian, indikato elah tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas
akan dalam dua siklus, dapat
enerapan metode bercerita
tkan pengenalan identitas
diri anak kelompok A TK Dewantara Kalianget
Timur. Metode  bercerita juga mampu
menciptakan  suasana  pembelajaran  yang

menyenangkan, aktif, dan sesuai dengan

karakteristik belajar anak usia dini. Efektifitas
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